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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemilikan asing terhadap
kualitas laba pada perusahaan dengan level good corporate governance yang berbeda.
Kualitas laba merupakan informasi tentang kinerja sebuah perusahaan. Tingkat
sebuah kualitas laba perusahaan . akan menentukan tindakan investor dalam
mengambil keputusan untuk perusahaan. Good corporate governance yang baik
dapat menuntun perusahaan untuk mendapatkan kualitas laba yang maksimal.
Dalam pencapaiannya, pemilik asing memiliki peran untuk membawa perusahan
mendapatkan kualitas laba yang diinginkan. Data yang digunakan dalam penelitian
ini 214 perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia dan Singapura serta terdaftar
dalam/bursa efek masing-masing negara (IDX dan SGX). Periode penelitian selama
6 tahun dimulai dari tahun 2012 hingga 2017. Analisis pada penelitian ini
menggunakan pengujian regresi linear berganda. Hasil pengujian menunjukan
bahwa kepemilikan asing memiliki pengaruh terhadap kualitas laba pada
perusahaan dengan level good corporate governance yang rendah.

Kata kunci: Earnings Quality, Foreign Ownership, Discretionary Accruals, Good
Corporate Governance.
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THE EFFECT OF FOREIGN OWNERSHIP ON EARNINGS QUALITY IN
COMPANIES WITH DIFFERENT LEVEL OF GOOD CORPORATE

GOVERNANCE

Jordan Efrata Lawoliyo Puto

Accounting Major

Faculty of Business Duta Wacana Christian University

Abstract

The purpose of this study is to examine the effect of foreign ownership on earnings
quality in companies with different levels of good corporate governance. Earnings
quality is information about the performance of a company. The level of a
company's earnings quality will determine the actions of investors in making
decisions for the company. Good corporate governance can lead companies to get
maximum profit quality. In‘its achievement, foreign owners have a role to bring the
company to obtain the desired quality of earnings. The data used in this study were
214 manufacturing companies in Indonesia and Singapore as well as listed in the
respective stock exchanges of each country (IDX and SGX). The 6-year research
period began from 2012 to 2017. The analysis used in this study is multiple
regression. The test results show that foreign ownership has an influence on
earnings quality in'companies with low levels of good corporate governance.

Key terms: Earnings Quality, Foreign Ownership, Discretionary Accruals, Good
Corporate Governance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laba merupakan salah satu ukuran yang penting dalam menjelaskan
kemampuan ekonomi suatu perusahaan. Laba juga merupakan indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja operasional perusahaan. Para kreditor maupun
investor menggunakan laba untuk mengevaluasi Kinerja manajemen,
memperkirakan earning power, dan untuk memprediksi laba di masa yang akan
datang (Ball dan Brown, 1968). Maka dari itu; kualitas informasi laba sangat
penting dalam rangka pembuatan keputusan yang tepat oleh investor dan kreditor.
Penyajian laba dalam laporan keuangan harus mencerminkan keadaan perusahaan
pada saat itu, hal ini dinamakan kualitas laba:"Menurut Dechow dan Schrand
(2004), kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk melihat apakah laba yang
dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan dapat merefleksikan Kinerja
perusahaan yang. sebenarnya. Informasi laba yang sesuai dengan keadaan
perusahaan akan menghasilkan tingkat kualitas laba yang tinggi. Dengan tingginya
tingkat kualitas laba, investor akan menaruh kepercayaan lebih untuk
mengalokasikan dana pada perusahaan. Sebaliknya, jika tingkat kualitas laba
rendah, maka investor akan mempertimbangkan tindakan mereka pada perusahaan
yang bersangkutan Jika dalam proses penyajian laba terdapat tindakan manipulatif,
atau yang dikenal sebagai manajemen laba, maka akan mengakibatkan
berkuarangnya kualitas sebuah laba. Rendahnya kualitas laba dapat menyebabkan
kesalahan pengambilan keputusan oleh penggunanya sehingga mengurangi tingkat

kegunaan laporan keuangan.



Banyak penelititan yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi kualitas
laba perusahaan. Dari beberapa riset terdahulu, manajemen laba yang diproksi
dengan akrual diskresioner menjadi ukuran kualitas laba yang paling banyak
digunakan (Xu, 2012; Alves, 2012; Ding et al., 2007). Yang dimaksud dengan
manajemen laba adalah kebijakan akuntansi yang dipilih oleh manajer dengan
maksud untuk mencapai tujuan spesifik tertentu (Scott, 2000). Ahmed (2007)
mendefinisikan manajemen laba sebagai potensi penggunaan manajemen akrual
dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi. Manajemen laba yang dilakukan
oleh pihak manajemen diprediksi dapat menimbulkan masalah karena manajemen
sebagai pihak yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan, dievaluasi
dan dihargai berdasarkan laporan yang dibuatnya sendiri (Dechow, 1995).
Manajemen laba juga dapat terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemilik perusahaan dengan manajer-sebagai pengelola perusahaan. Dalam teori
keagenan (agency theory) hal ini dikatakan sebagai konflik keagenan (agency

conflict).

Eisenhardt (1989) menjelaskan tentang pola hubungan antara prinsipal dan
agen. Prinsipal adalah pihak yang memberikan mandat kepada agen sementara agen
yang dimaksud adalah pihak yang menjalankan mandat tersebut. Konflik keagenan
dapat ditelusuri melalui adanya perbedaan keputusan investasi antara investor dan
manajemen. Investor akan memilih keputusan dengan risiko tinggi karena akan
menghasilkan return yang tinggi, sementara manajer akan memilih keputusan
dengan risiko rendah untuk mempertahankan posisi di dalam perusahaan (Crutchley
dan Hansen, 1989). Konflik keagenan ini dapat mengakibatkan timbulnya motivasi

manajemen untuk melaporkan laba secara oportunis sehingga dapat



memaksimalkan kepentingan pribadi yaitu dengan cara manajemen laba. Salah satu
faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen laba ini adalah struktur

kepemilikan.

Ayadi et al. (2012) menyelidiki hubungan antara struktur kepemilikan dan
kualitas laba yang diproksikan dengan manajemen laba dan keinformatifan dengan
sampel 117 perusahan di Perancis pada periode 2003-2011. Hasilnya menunjukan
bahwa ada hubungan non-linear pada perusahaan yang memiliki konsentrasi
kepemilikan dengan manajemen laba. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
konsentrasi kepemilikan memiliki dampak positif pada keinformatifan laba yang

berarti bahwa laba yang dihasilkan lebih berkualitas.

Struktur kepemilikan diyakini mampu mempengaruhi jalannya perusahaan
yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan, yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. Hal tersebut disebabkan
karena adanya kontrol yang mereka miliki. Struktur kepemilikan merupakan suatu
mekanisme untuk -mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham.
Masalah keagenan dapat dikurangi dengan adanya struktur kepemilikan (Faizal,
2004). Salahsatu struktur kepemilikan yang ada adalah kepemilikan saham oleh
asing. Kepemilikan ini merupakan saham yang dimiliki oleh perorangan, badan
hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri. Gillan dan
Starks (2003) menemukan bahwa struktur kepemilikan memiliki potensi untuk
memainkan peran penting. Struktur kepemilikan menjadi pemeran utama dalam
pasar keuangan negara dan berperan penting dalam tata kelola perusahaan. Pihak
asing dalam perusahaan akan sangat memperhatikan peningkatan tata kelola

perusahaan. Untuk melindungi kekayaan dan mengurangi biaya monitoring,



pemegang saham asing memiliki insentif yang kuat dan keahlian untuk melakukan
monitoring terhadap perusahaan. Dengan demikian, proporsi yang lebih tinggi dari
kepemilikan asing mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan
mengurangi pilihan dan keputusan akuntansi manajerial yang bersifat oportunis.
Adanya kepemilikan asing dalam perusahaan dianggap concern terhadap

peningkatan corporate governance yang baik (Simerly dan Li, 2000).

Corporate governance dianggap sebagai alat untuk menjamin direksi dan
manajer agar bertindak yang terbaik bagi kepentingan investor (Prowson, 1998).
Hasil penelitian diberbagai negara menunjukan bahwa investor berperan penting
dalam corporate governance. Sebagai pemegang saham aktif, blockholder (pihak
yang memiliki persentasi kepemilikan saham besar) mampu mengatasi asimetri
informasi, mengawasi manajemen lebih efektif, dan melindungi saham perusahaan
(Hovey, 2006). Pada dasarnya, corporate governance memiliki tujuan untuk
kemajuan terhadap kinerja perusahaan. Dalam Kaihatu (2006) terdapat 5 prinsip
dasar tata kelola perusahaan yang baik yaitu keadilan (fairness), transparansi
(transparancy), dapat dipertanggungjawabkan (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), dan kemandirian (independency). Prinsip-
prinsip tersebut sangat diperlukan dalam penerapan Good Corporate Governance
(GCG) dikarenakan sangat berkaitan dengan penyajian laporan keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan harus mencerminkan keadaan perusahaan yang
sebenarnya. Setiap perusahaan juga diharapkan dapat mempublikasikan informasi
keuangan serta informasi keuangan serta informasi lainnya yang material yang
berdampak signifikansi pada kinerja perusahaan secara akurat dan tepat waktu

(Guterres, 2014). Informasi yang disediakan harus memadai, akurat, dan tepat



waktu karena sangat diperlukan investor dalam kemampuannya untuk membuat
keputusan terhadap resiko dan keuntungan dari investasinya. Semakin banyak dan
lengkap informasi yang dungkapkan maka akan semakin sedikit asimetri informasi
yang artinya fleksibilitas manajer dalam melakukan manajemen laba akan akan
semakin berkurang (Adrian, 2012). Dengan demikian, trasnparansi dalam
pelaporan keuangan akan meningkatkan kualitas laba karena perilaku manajemen

laba rendah.

Kepemilikan asing menjadi salah satu cara perusahaan — perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahan secara teknologi di negara — negara berkembang,
melalui impor langsung dan teknologi yang baru (Benratello dan Sembenelli,
2006). Berdasarkan data yang di peroleh, Wiranata dan Nugrahanti (2013)
menemukan bahwa sebagian perusahan sampel dimiliki oleh investor asing.
Semakin tinggi kepemilikan asing di suatu perusahaan maka semakin baik kinerja
perusahaan. Dalam Mak dan Phan (1999), Singapura membatasi persentase
kepemilikan asing dalam perusahaan. Pada 30 Juni 1998, ada total 31 perusahaan
yang terdaftar di Singapore Stock Exchange (SES) yang telah memberlakukan
pembatasan kepemilikan asing. Batas kepemilikan asing berkisar 20% sampai
dengan 49%. Pembatasan ini dimaksudkan untuk hal kepentingan nasional. Selain
itu, pembatasan bertujuan untuk mencegah pihak asing mengambil kontrol atas
perusahaan dalam ini pengambilalihan perusahaan. Meskipun demikian,
pembatasan kepemilikan asing ini tidak membuat Kinerja perusahaan di Singapura
menjadi tidak baik. Sebagai negara maju di Asia Tenggara, Singapura memiliki
nilai yang baik dalam transparansi pengungkapan laporan keuangan. Dalam Asean

Corporate Governance Scorecard Country Reports and Assessments 2015,



Singapura meraih nilai corporate governance yang tinggi dibanding dengan negara

Indonesia yang mendapati peringkat ke 5 dari 6 negara yang diuji.

1.2 Component and Link

Gambar 1.1 Component and Link

Kepemilikan asing Y Kualitas laba

Level Good Corporate
Governance

1.3 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang didapatkan adalah
apakah pengaruh kepemilikan asing terhadap kualitas laba berbeda pada perusahaan

dengan level Good Corporate Governance yang berbeda?
1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menyediakan bukti empiris pengaruh kepemilikan asing
terhadap kualitas laba pada perusahaan dengan level Good Corporate Governance
yang berbeda. Perusahaan di Singapura mewakili perusahaan dengan level GCG
yang tinggi dan perusahaan di Indonesia mewakili perusahaan dengan level GCG

yang rendah.



1.5 Kontribusi penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap:

1.5.1 Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumber informasi dan referensi bagi
para akademisi mengenai hubungan kepemilikan asing terhadap kualitas laba pada
perusahaan manufaktur.

1.5.2 Pemilik Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pemilik perusahaan khususnya di
sektor manufaktur bahwa level GCG pada perusahaan memiliki pengaruh terhadap
kepemilikan asing. Dengan harapan, kepemilikan asing akan membawa dampak
positif pada peningkatan kualitas Kinerja perusahaan sehingga menghasilkan laba

yang berkualitas.

1.6 Sistematika penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, component and link,

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB |1 KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS

Bab ini berisikan teori-teori yang mendasar dan relevan dengan masalah yang

diteliti, review penelitian terdahulu, dan hipotetis dari penelitian ini.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan metodologi penelitian yang meliputi pembahasan mengenai
pemilihan sampel dan sumber data, merode analisis data, pengukuran dan

pengidentifikasian variabel serta pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan penjelasan analitis data empiris mengenai perbedaan pengaruh
kepemilikan asing terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur di Singapura

dan Indonesia.

BAB V PENUTUP

Pada bab terakhir ini penulis menyimpulkan hasil analisis, deskripsi data, dan

memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

- Komponen FO dalam hal ini kepemilikan asing memiliki pengaruh terhadap
komponen discretionary accruals pada perusahaan di Indonesia. Kepemilikan
asing memiliki peran yang signifikan terhadap pelaporan laba perusahaan di
Indonesia. Selanjutnya, ditemukan bahwa pemilik asing memberikan pengaruh
terhadap penurunan kualitas laba, hal ini dapat dilihat dari penggunaan income
decreasing dalam pelaporan laba untuk menghindari penggunaan biaya politik
yang berlebihan. Sementara pada negara Singapura tidak ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan oleh kepemilikan asing terhadap kualitas laba. Hal
ini disebabkan tingkat good corporate governance di perusahaan Singapura
sudah baik dibanding Indonesia sehingga pelaporan keuangan di Singapura
sudah terjamin akan memiliki transparansi yang lebih baik.

- Komponen FO dalam hal ini kepemilikan asing memiliki pengaruh positif
terhadap komponen non-discretionary accruals. Ini artinya, pemilik saham

asing lebih mempercayai pelaporan yang tidak berasal dari pihak manajer.
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5.2 Keterbatasan

- Dalam penelitian ini, data yang didapatkan cukup terbatas mengingat salah satu
syarat penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kepemilikan asing.
Tidak banyak perusahaan yang memiliki data kepemilikan asing, sehingga data
yang didapatkan tidak cukup memadai untuk mendukung penelitian ini.

- Beberapa perusahaan tidak mencantumkan informasi yang diperlukan ke
dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga penulis harus mencari informasi
yang diperlukan ke beberapa sumber.

- Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel. independen, yaitu kepemilikan
asing. Penelitian ini dapat diperluas dengan menambah variabel indenpenden

yang sekiranya dapat digunakan untuk mendeteksi kualitas laba perusahaan.
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